BAB IV
KESIMPULAN

Dalam seperangkat gamelan, instrumen digolongkan
menjadi tiga jenis yaitu jenis instrumen melodis, instrumen ritmis
dan instrumen kolotomik. Untuk menyebut instrumen kolotomik,
instrumen terdiri dari kempyang, kethuk, kenong, kempul dan
gong. Instrumen ini disebut sebagai pemangku irama. Dan
berfungsi untuk menetukan bentuk gending, menunjukkan jenis
irama, menentukan batas-batas gatra berdasarkan bentuk
gending dan sebagai finalis lagu.

Dalam garap rambangan peran instrumen kolotomik sangat
dominan, karena dalam penyajiannya instrumen = kolotomik
merupakan iringan utama sedang instrumen lain seperti gender,
siter, gambang, dan suling hanyalah sebagai penghias, sedang
kendang sebagai pamurba irama. Peran utama instrumen
kolotomik antara lain sebagai indikasi lagu, penopang harmoni
lagu dan penentu irama/tempo.

Acuan garap tabuhan kolotomik pada garap rambangan
mengacu pada lagu vokal. Oleh karena itu pengenong harus
mengusai sekar yang di sajikan oleh vokalis yang meliputi kalimat

lagu, pedhotan dan padhang ulihan sekar rambangan selain
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disajikan dalam Langen mandra wanara dan tari, rambangan juga
sering disajikan dalam konser karawitan.

Setelah melihat uraian di atas bisa disimpulkan bahwa
peran instrumen kolotomik yaitu sebagai tanda batas ritme atas
dasar nada seleh dan membantu serta menegaskan daya ungkap

rasa seleh dalam pedhotan tembang dan alur wilet kalimat lagu

rambangan.
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